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RINGKASAN 

AFIFAH F JANSIT. Analisis Kesehatan Ekosistem Terumbu Karang  dan 

Parameter Lingkungan Terhadap Kelimpahan Acanthaster Planci di Kepulauan 

Wakatobi, Sulawesi Tenggara  dan Kepulauan Sombori. Dibimbing oleh 

NEVIATY PUTRI ZAMANI, BEGINER SUBHAN, RITA RACHMAWATI. 

Ekosistem terumbu karang memiliki peran penting bagi keberlanjutan 

kawasan pesisir dan lautan. Salah satu Biota yang dapat menjadi ancaman bagi 

ekosistem terumbu karang adalah Bintang Laut Berduri atau secara global dikenal 

dengan sebutan Crown of Thorn Starfish yang memiliki nama ilmiah Acanthaster 

planci yang menyebabkan penurunan kondisi tutupan karang mancapai 49% dalam 

30 tahun dan menyebabkan kerusakan karang mencapai 20 hektar luasan di 

Indonesia. Beberapa studi menjelaskan faktor yang mempengaruhi kehadiran A. 

planci seperti kurangnya predator pada fase larva-dewasa, ketersediaan makanan, 

dan distribusi oleh arus. Kehadiran A. planci dalam jumlah yang melimpah dapat 

memberikan dampak merusak terhadap ekosistem terumbu karang sehingga  perlu 

diwaspadai.  

Penelitian ini dilakukan di Sulawesi Tenggara, Kepulauan Wakatobi, Pulau 

Wanci, Pulau Kamponaone, dan Pulau Kapota pada bulan Oktobr 2023 dan di 

Sulawesi Tengah, Kepulauan Sombori, Pulau Dongkalan Kecil dan Pulau Mbokitta 

pada bulan November 2023. Metode pengumpulan data kondisi terumbu karang 

menggunakan metode Underwater Photo Transect (UPT), pengumpulan data ikan 

karang mengunakan metode Underwater Vicual Census (UVC), pengumpulan data 

kelimpahan A. planci menggunakan metode Belt Transect. Data paremeter 

lingkungan dikumpulkan secara In-situ dan Ex-situ. Pengaruh parameter 

lingkungan, kondisi ekosistem karang dianalisis menggunakan Analisis Komponan 

Utama atau Principal Component Analysis (PCA). 

Kondisi terumbu karang di Kepulauan Wakatobi berada dalam kategori 

sedang- baik. Di Perairan sombori kondisi terumbu Karang berada dalam kategori 

rusak-sedang. Keanekaragaman Ikan Karang di kepulauan Wakatobi dan 

Kepulauan Sombori berada dalam kategori keanekaragaman tinggi-sedang. 

Keseragaman ikan karang di Kepulauan Wakatobi berada dalam kategori sedang-

tinggi. Dominansi ikan karang di Kepuluan Wakatobi rendah dan tidak terdapat 

spesies yang mendominasi sedangkan di Kepulauan Sombori berada dalam kategori 

tinggi dan terdapat spesies yang mendominasi. Kelimpahan A. planci hanya 

terdapat di Kepulauan Sombori. 

Keberadaan A. planci di Kepulauan Sombori dicirikan oleh kondisi 

lingkungan  salinitas, pH, HC dan nitrat yang tinggi. Nitrat dan suhu juga 

mencirikan lokasi yang memiliki jejak keberadaan A. planci di Kepulauan 

Wakatobi. Sehingga parameter lingkungan tersebut dapat menjadi faktor 

pendukung kehadiran A.planci di suatu wilayah. Kelimpahan tertinggi pada 
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kepulauan Sombori dicirikan dengan komposisi tutupan karang berupa RCK atau 

Batuan dan R atau patahan karang. Komposisi R menyediakan tempat berlindung 

bagi A. planci dan menyediakan habitat bagi A. planci juvenil. Tingginya persentase 

tutupan komponen R dapat mendukung keberhasilan rekrutment larva, 

meningkatkan sulvival rate  A. planci dan menyebabkan kelimpahan A. planci pada 

suatu wilayah. Kelimpahan A. planci berkorelasi positif dengan komponen HC, 

RCK, DC, R, dan S. Sehingga semakin tinggi persentase komponen tersebut maka 

semakin besar potensi kelimpahan A. planci di suatu wilayah. 

Kata Kunci: A. planci, Sombori, Terumbu Karang, Wakatobi  
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SUMMARY 

AFIFAH F JANSIT. Analysis of Coral Reef Ecosystem Health and Environmental 

Parameters on the Abundance of Acanthaster planci in Wakatobi Islands, Southeast 

Sulawesi and Sombori Islands. Supervised by NEVIATY PUTRI ZAMANI, 

BEGINER SUBHAN, RITA RACHMAWATI. 

Coral reef ecosystems have an important role in the sustainability of coastal 

and marine areas. One of the biota that can be a threat to the coral reef ecosystem 

is the Thorn Sea Star or globally known as the Crown of Thorn Starfish which has 

the scientific name Acanthaster planci which causes a decline in the condition of 

coral cover to reach 49% in 30 years and causes coral damage reaching 20 hectares. 

area in Indonesia. Several studies explain the factors that influence the presence of 

A. planci such as the lack of predators in the larval-adult phase, food availability, 

and distribution by currents. Considering its impact on coral ecosystems, it is 

necessary to be aware of the presence of A. planci, especially in marine protected 

areas such as Wakatobi and Sombori to examine the relationship between the 

abundance of A. planci and environmental conditions as a factor causing the 

presence of A. planci in these areas. 

This research was conducted in Southeast Sulawesi, Wakatobi Islands, 

Wanci Island, Kamponaone Island and Kapota Island in October 2023 and in 

Central Sulawesi, Sombori Islands, Dongkalan Kecil Island and Mbokitta Island in 

November 2023. The data collection method for Coral Reef Conditions used the 

method Underwater Photo Transect (UPT), Coral Fish data collection using the 

Underwater Visual Census (UVC) method, A. planci Abundance data collection 

using the Belt Transect method. Environmental parameter data is collected in-situ 

and ex-situ. The influence of environmental parameters and the condition of the 

coral ecosystem are analyzed using Principal Component Analysis (PCA). 

The condition of coral reefs in the Wakatobi Islands is in the medium-good 

category. Meanwhile, in Sombori waters, the condition of the coral reefs is in the 

moderately damaged category. The diversity of coral fish in the Wakatobi and 

Sombori islands is in the low category. The uniformity of coral fish in the Wakatobi 

Islands is in the medium category and the Sombori Islands are in the high category. 

Coral fish dominance in the Wakatobi Islands is low and there are no dominating 

species, while in the Sombori Islands it is in the high category and there are 

dominating species. The abundance of A. planci is only found in the Sombori 

Islands. 

The existence of A. planci in the Sombori Islands is characterized by 

environmental conditions of high salinity, pH and phosphate. Nitrate and 

temperature also characterize locations that have traces of the presence of A. planci 

in the Wakatobi Islands. So these environmental parameters can be a supporting 

factor for the presence of A. planci in an area. The highest abundance on the 
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Sombori Islands is characterized by the composition of coral cover in the form of 

RCK or Batuan and R or broken coral. Composition R provides shelter for A. planci 

and provides habitat for juvenile A. planci. So a high percentage of R component 

cover can support successful larval recruitment, increase the survival rate of A. 

planci and cause the abundance of A. planci in an area. The abundance of A. planci 

is positively correlated with the components HC, RCK, DC, R, and S. So the higher 

the percentage of these components, the greater the potential abundance of A. planci 

in an area. 

Keywords: A. planci, Coral Reef, Sombori, Wakatobi,  
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